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KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT sehingga
Prosiding Seminar Nasional dan Call for Paper Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta tahun 2020,
dengan tema  “Ekonomi Digital: Masa Depan Perekonomian
Indonesia” . Prosiding ini berisikan hasil-hasil penelitian yang dilakukan
oleh dosen, mahasiswa program S1, mahasiswa program pascasarjana serta
para penulis dari lembaga atau instansi lainnya, dari displin llImu Ekonomi,
Manajemen dan Akuntansi yang telah dipresentasikan secara daring pada
acara Seminar Nasional dan Call for Paper Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta tahun 2020, pada
tanggal 21 Oktober 2020. Artikel yang dikirim ke panitia telah diseleksi dan
sebagian akan dipublikasikan ke berbagai jurnal dari perguruan-perguruan

tinggi yang berkontribusi dalam Seminar Nasional dan Call for Paper

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Yogyakarta tahun 2020.

Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta Bapak Dr.
Muhammad Irhas Effendi, M.Si yang telah mendukung serta
memfasilitasi terselenggaranya kegiatan Seminar Nasional dan Call for
Paper Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Yogyakarta tahun 2020

. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Bapak Dr. Sujatmika, M.Si yang telah
mendukung, membantu dan memfasilitasi serta membantu sepenuhnya
bagi suksesnya acara Seminar Nasional dan Call for Paper Fakultas
Ekonomi dan  Bisnis Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Yogyakarta tahun 2020

. Bapak/Ibu segenap panitia yang telah rela dengan ikhlas untuk
meluangkan waktu, tenaga dan pemikirannya dalam membantu dan
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demi mensukseskan acara Seminar Nasional dan Call for Paper Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Yogyakarta tahun 2020

. Bapak/Ibu pemakalah, yang telah bersedia membagi dan menseminarkan
makalahnya

Akhir kata, semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi kita

semua, dan mampu menambah wawasan dan pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya bidang ekonomi serta dapat menjadi referensi bagi
peneliti dalam upaya membangun bangsa dan negara. Kami mohon maaf
apabila masih ada kesalahan di sana-sini dan jauh dari sempurna, oleh
karena itu saran dan kritik yang membangun tetap kami terima demi
kesempurnaan prosiding ini.

Wassalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Yogyakarta, 14 Oktober 2020
Ketua,

Dr. Joko Susanto, M.Si
NIP. 19680302 199403
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MEMBANGUN KAPABILITAS HIJAU MELALUI PRAKTIK RANTAI PASOK HIJAU PADA
KELOMPOK WANITA TANI
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2Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta

Abstrak

Kapabilitas hijau merupakan kapabilitas pabrik untuk memproduksi dengan
lebih efisien dan kompetitif di pasar dengan cara yang ramah lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan Kelompok Wanita
Tani (KWT) Lestari mengembangkan produk hijaunya dan melihat struktur
rantai pasok untuk produk hijau yang dimilikinya. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan desain penelitian kualitatif dan teknik penelitian yang
digunakan adalah case study. Hasil dari penelitian ini adalah kapabilitas hijau
dapat dibangun melalui rantai pasok hijau di KWT Lestari. KWT Lestari telah
berhasil melakukan akses bisnis terhadap pasar tujuan serta mampu
mengimplementasikan green capability dengan cukup baik karena kualitas
produk yang dihasilkan adalah produk yang bebas pestisida, bahan kimia
serta menggunakan bahanbahan alami sebagai penyubur tanaman seperti
pupuk dari fermentasi buah dan air cucian beras, sehingga kualitas sayuran

terjamin.

Kata Kunci: Kapabilitas Hijau, Rantai Pasok Hijau, Kelompok Wanita Tani

Lestari
Abstract

Green capability is the capability of factories to produce more efficiently and
competitively in the market in an environmentally friendly manner. This study
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aims to analyze the ability of the Lestari Women Farmers Group (KWT) to
develop their green products and to see the supply chain structure for their
green products. This research was conducted using a qualitative research

design and the research technique used was a case study. The result of this

research is that green capability can be built through the green supply chain
in the Sustainable Farmer Group. The Lestari Women Farmers Group (KWT)
has succeeded in making business access to destination markets and is able to
implement green capability quite well because the quality of the products
produced is a product that is free of pesticides, chemicals and uses natural
ingredients as plant fertilizers such as fertilizers from fruit fermentation and
rice washing water, so that the quality of the vegetables is guaranteed.

Keywords: Green Capability, Green Supply Chain, Lestari Women Farmer
Group
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. PENDAHULUAN

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki potensi yang tinggi untuk ditingkatkan nilai
tambah, daya saing dan ekspornya menuju pasar internasional. Nilai ekspor komoditas
pertanian dari Indonesia ke China pada tahun 2019 adalah 3,89 Miliyar USD. Sementara
pada triwulan | tahun 2020, komoditas pertanian telah surplus 164 Juta USD dari China.
Pada sektor hortikultura, neraca perdagangan tumbuh positif hingga 8,25% (Kementrian
Pertanian, 2020). Komoditas hortikultura terdiri atas sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman
hias dan tanaman biofarmaka. Produksi komoditas sayuran pada tahun 2019 mencapai
13,4 juta ton atau naik 2,67%.

Komoditas sayuran sendiri merupakan salah satu produk hortikultura yang dikategorikan
bernilai tinggi bagi produsen dan konsumennya (Perdana, 2009). Produsen sayuran
memiliki potensi untuk mendapatkan pendapatan yang tinggi dari usaha yang dilakukannya
karena pada umumnya komoditas sayuran memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Sedangkan
bagi konsumen, produk sayuran memberikan manfaat yang baik untuk kesehatan sehingga
menjadi salah satu alternatif diversifikasi pangan. Produk sayuran segar hasil dari impor
memiliki kecenderungan harga yang lebih murah atau berimbang dengan produk lokal dan
memiliki kualitas yang lebih baik sehingga produk impor memiliki peluang lebih besar untuk
masuk ke pasar modern (Worldbank, 2004).

Upaya pemerintah untuk memacu sentra-sentra produksi, khususnya pada tanaman
holtikultura haruslah dijalankan dengan optimal. Produk yang dihasilkan harus dapat
bersaing secara global. Akibatnya, para petani juga harus ikut serta dalam menciptakan
kapabilitas sehingga dapat memproduksi dengan lebih efisien dan dapat meningkat pada
pasar domestik maupun internasional.

Pengembangan klaster agribisnis sayuran bernilai tinggi akan meningkatkan kapasitas daya
saing dan pendapatan produsen sayuran pada era perdagangan bebas. Faktor kunci
pengembangan klaster agribisnis adalah orientasi pasar, inovasi teknologi, konsentrasi
geografi, wiratani baru, dan pelibatan multi pemangku kepentingan (Nurfatiasari et al.,
2014). Pengembangan sayuran bernilai tinggi Indonesia melalui pengembangan klaster
agribisnis ditujukan untuk memenuhi pasar domestik, subtitusi impor dan peningkatan
daya saing ekspor. Jenis sayuran bernilai tinggi yang perlu dikembangkan untuk memenuhi
pasar domestik, subtitusi impor dan ekspor di antaranya adalah tomat, brokoli, kentang,
wortel, dan buncis (ACDI/VOCA, 2011).

Mencapai kapabilitas produksi yang efisien, berdaya saing strategis dengan cara ramah
lingkungan, tentunya tidak lepas dari pengelolaan pengelolaan rantai pasok (supply chain
management) khususnya adalah green capability. Green capability didefinisikan sebagai
aset, teknologi dan keahlian yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk mengelola
beragam kebutuhan lingkungan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya (Lee dan
Klassen, 2008). Tentunya hal ini sangat penting untuk diperhatikan mengingat pengelolaan
produksi berbasis “hijau” (alami) tertuju pada efisiensi produksi.

Strategi Praktik Manajemen Rantai Pasok Hijau (Green Supply Chain Management Practices)
yang diterapkan diharapkan mampu mendorong perusahaan memiliki kemampuan
kapabilitas yang baik terhadap produk ramah lingkungan (green capability). Green
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Capability merupakan kemampuan perusahaan untuk lebih efisien menghasilkan dan
meningkatkan posisi strategis perusahaan di pasar, baik domestik maupun internasional
dan sebagai sinyal agresivitas kompetitif perusahaan, kemampuan dan posisi pasar.

Salah satu Klaster Agribisnis sayuran bernilai tinggi di Desa Kepek, Pedukuhan Timbulharjo,
Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta berhasil menghasilkan produk yang
diproduksi dari multi sumber tersebar dalam satu wilayah padukuhan. Pengembangan
green capability pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari secara khusus mengembangkan
berbagai produk hijau yang bebas dari pestisida, bahan kimia, aman dikonsumi dan
menjunjung tinggi nilai-nilai lingkungan hidup. Dalam pengembangannya, terdapat faktor
penentu keberhasilan pengembangan KWT yaitu akademisi, lembaga bisnis, pemerintah,
komunitas serta permintaan yang menjadi faktor pendorong (Toma, 2009).

Anggota KWT Lestari berhasil memproduksi berbagai macam produk, multi komoditas
berjumlah 11 macam diantaranya adalah cabai, tomat, bayam, kangkung, buncis, pisang,
sawi hijau, jagung, kentang, wortel dan pisang. Terdapat enam komoditas utama yang
diproduksi dan dipenuhi permintaannya oleh KWT Lestari diantaranya adalah cabai, tomat,
pisang, jagung, kentang dan wortel. Komoditas utama dari KWT Lestari ini dilatarbelakangi
oleh minat warga dalam menanam tanaman non pestisida serta permintaan yang tinggi
dari pasar tujuan di luar padukuhan yaitu cabai, tomat, pisang, jagung, kentang dan wortel
yang memiliki nilai jual tertinggi diantara sayuran lainnya sedangkan sawi hijau, bayam,
buncis, kangkung, cabai, dan tomat.

Tabel 1. Multi Pasar dan Permintaan Komoditas Pasar

Pasar Tujuan Komoditas
Lingkup wilayah sekitar (tetangga) - Bayam

- Kangkung

- Buncis

- Sawi Hijau

- Cabai
Warung sekitar - Bayam

- Kangkung

- Buncis

- Sawi Hijau

- Cabai

- Tomat

- Cabai,

- Tomat,

- Pisang

- Jagung

- Kentang

- Wortel.
PASTAB (Pasar Tani Bantul) - Pisang
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- Jagung
- Kentang
- Wortel
- Cabai
Sumber: Hasil Wawancara dengan Ketua KWT Lestari, 2020

Komoditas bernilai tinggi memenuhi permintaan konsumen melalui KWT Lestari. Anggota
dari KWT Lestari pada awal sekolah lapangan berjumlah 20 orang, ketika mendapat
stimulan dari KRPL tahap 1 pada tahun 2018 berjumlah 30 orang, pada tahap 2
(pengembangan) tahun 2019 vyaitu berjumlah 40 orang. Terakhir tahap kemandirian
dimana KWT Lestari dianggap sudah dapat ‘berdiri sendiri’ karena sudah mendapatkan
pengalaman, ilmu dan pelatihan dengan jumlah anggota mencapai 60 orang. Namun
seiring berjalannya waktu, minat anggota KWT Lestari akan budidaya tanaman non
pestisida dinilai menurun. Hal ini dikarenakan anggota KWT Lestari memiliki kegiatan lain
selain bercocok tanam dan tidak adanya ikatan dan tanggung jawab tertentu ketika
menjadi anggota KWT. Ketua KWT Lestari, Ibu Lasmini menyebutkan bahwa warga yang
menjadi anggota KWT Lestari dilakukan dengan sukarela dan bersifat tidak mengikat,
sehingga saat ini (2020) anggota aktif dari KWT Lestari hanya sekitar 30 anggota saja. Hal ini
tentu sangat berbanding terbalik dengan permintaan akan sayuran non pestisida di pasar
tujuan yang semakin hari semakin bertambah.

Tentunya hal tersebut merupakan sebuah permasalahan dan tantangan pada sistem
logistik dan distribusi karena produk harus memenuhi permintaan pasar tujuan dengan
minimnya tingkat pengembalian produk. Sejak produk didistribusikan dari lahan menuju
pasar tujuan, perlu diterapkan metode yang tepat agar dapat menunjang efisiensi waktu
serta biaya namun tetap memperhatikan kualitas produk. Proses pemenuhan permintaan
dari banyak anggota KWT bukan pesoalan yang mudah mengingat permintaan supply
diharuskan secara berkelanjutan dengan kuantitas dan kualitas sesuai dengan permintaan
pasar tujuan. Hal ini penting untuk dikembangkan bertujuan agar sistem pengembangan
KWT Lestari dapat berjalan berkelanjutan sehingga kesejahteraan dan peluang pasar
potensial tercapai.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapabilitas dan kemampuan KWT Lestari
mengembangkan produk hijaunya dan melihat struktur rantai pasok untuk produk hijau
yang dimilikinya (gambar 1). Beberapa penelitian sebelumnya mengenai manajemen rantai
pasok hijau yang berhubungan dengan green capability diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Supriatna, et al (2016) yang menunjukkan bahwa struktur rantai pasok
dikatakan berhasil apabila tercipta sistem yang efektif dan efisien sehingga memberikan
manfaat pada seluruh pelaku dalam klaster sayuran dan penelitian milik Jun Zhi Chiu, et al
(2016) yang menunjukkan green supply chain practices berpengaruh secara signifikan
terhadap green capability.

Gambar 1. Bagan alur pemikiran penciptaan struktur green supply chain pada sistem
logistik Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari

21 Oktober 20




Adanya permintaan produk
sayuran dengan kritera khusus

Gar pasar fajuan

Sayurandiproduksi cleh anggota KEelompok Wanita Tanl
[EOWIT) Lesstard di lakan masing-masing

Dikelola oleh Kslompok Wanits
Tani Lestari

Dikarsums: sandin
dipasarkam b piasar

Struktur Green Suppdy Chailn

Permataan Green Soaoly Chain

pada Kelompok Wanita Tani

1. TINJAUAN LITERATUR
Kapabilitas Hijau

Kapabilitas hijau (green capability) merupakan kapabilitas perusahaan untuk memproduksi
lebih efisien dan meningkatkan posisi strategis perusahaan di pasar domestik dan
internasional dengan memperhatikan kelestarian lingkungan (Chiu dan Hsieh, 2016).
Kapabilitas hijau merupakan sinyal dari agresifitas daya saing perusahaan, kapabilitas dan
posisi pasar. (Grim et. al, 2005).

Manfaat yang diperoleh dari kapabilitas hijau adalah sebagai berikut:
1. Mencapai kapabilitas produksi yang efisien
2. Mencapai strategi pasar yang kompetitif baik domestik maupun internasional
3. Menjaga lingkungan hidup

Kapabilitas hijau dipengaruhi oleh rantai pasok perusahaan. Penelitian Bagur-emenias et. al,
2013) menemukan bahwa rantai pasok yang ramah lingkungan tentunya akan medorong
produk dalam pasar yang kompetitif. Semakin optimum pengelolaan rantai pasok yang
ramah lingkungan, maka kemampuan daya saing produk dan perusahaan akan meningkat.

Rantai Pasok Hijau
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Rantai pasok merupakan siklus yang dimulai sejak pembelian (termasuk pada pembelian
barang mentah yang dilakukan pemasok), aktivitas manufaktur/produksi, sampai dengan
barang didistribusikan pada konsumen (Hill et al, 2012; Zailani et al, 2016). Dengan
demikian Rantai pasok hijau (green supply chain) merupakan semua kegiatan yang terkait
dengan aliran dan transformasi barang dan jasa dari tahap bahan baku ke pengguna akhir
(pelanggan), serta aliran informasi terkait yang dilakukan secara ramah lingkungan.

Rantai pasok perlu dikelola dengan baik melalui manajemen rantai pasok (Hadiguna, 2016).
Manajemen rantai pasok merupakan keterpaduan perencanaan, implementasi, koordinasi
dan pengendalian seluruh proses dan kegiatan bisnis untuk memproduksi dan mengirimkan
produk secara efisien untuk memenuhi kebutuhan pasar (Vorst et. al, 2007).

Secara umum, rantai pasok terdiri dari tiga tahap, yaitu pengadaan, produksi dan distribusi.
Manajemen rantaipasok dibutuhkan oleh perusahaan untuk meningkatkan daya saing
kapabilitas perusahaan (Hadiguna, 2016). Tuntutan isu keberlanjutan (sustainable)
mendorong berkembangnya menjadi manajemen rantai pasok hijau (green supply chain
mangement).

Dalam mewujudkan lingkungan yang berkelanjutan, manajemen rantai pasok hijau
dimaksudkan untuk mengelola seluruh proses menggunakan input yang ramah lingkungan
dan mengubah input melalui teknologi yang dapat menignkatkan jeni produk didaur ulang
dalam lingkungannya. Proses ini mengembangkan output yang dapat direklamasi dan
digunakan kembali (reuse) pada akhir siklus hidup produk sehingga menciptakan rantai

pasok yang berkelanjutan (Kushwaha, 2010; Hadiguna, 2016). Keberlanjutan mengacu pada
paradigma keberlanjutan, yaitu menyeimbangkan pembangunan ekonomi, keamanan
lingkungan dan keadilan sosial (Sikdar, 2003).

Manfaat yang dihasilkan dari rantai pasok hiau antara lain (Hadiguna, 2016):

1. Penurunan biaya dan menambah nilai dari operasi bisnis;

2. Peningkatan pemanfaatan aset utama;
Pengurangan risiko lingkungan, sosial dan pasar;
Menjadi katalisator untuk inovasi pemasok;
Diferensiasi produk;
Standarisasi operasi dan memungkinkan untuk meningkatkan layanan pelanggan;
Perbaikan terus menerus (continuous improvement); dan

8. Peningkatan reputasi perusahaan.

Rantai pasok pada sektor pertanian akan melibatkan banyak pihak yang terdiri dari petani,
pedagang pengepul, agroindustri, distributorm pengecer, pemerintah, organisasi non
peerintahan dan organisasi lainnya. Manajemen rantai pasok pada sektor pertanian adalah
sebuah pendekatan yang berkemampuan holistik dalam mewujudkan sebuah agroindustri
yang handal, efisien dan efektif. Disamping itu, prinsip proporsionalitas yang sangat
diharapkan pada sistem pertanian modern dapat dicapai melalui praktik manajemen rantai

pasok. Hal ini dapat dilakukan karena konsep manajemen rantai pasok sektor pertanian
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yang bertujuan untuk pemenuhan kepuasan para pemangku kepentingan (stakeholder).
Dalam sistem rantai pasok agroindustri, para pemangku kepentingan mempunyai
kepentingan dan tujuan yang berbeda-beda. Kepentingan terhadap Setiap pemangku
kepentingan akan memiliki kepentingan yang berbeda-beda dan dipengaruhi pula oleh
perubahan lingkungan bisnis (Hadiguna, 2016).

ll. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian kualitatif dimana dengan
metode ini digambarkan secara sistematis terkait dengan permasalahan yang terjadi.
Pendekatan kualitatif pada penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian
memerlukan informasi yang mendalam atau eksploratif dari berbagai sumber. Teknik
penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah case study, dimana case study atau
studi kasus ini melakukan eksplorasi dan analisis secara mendalam pada suatu fenomena
dalam konteksnya dengan menggunakan berbagai data yang diperoleh dari berbagai
sumber (Thomas, 2011).

Studi kasus dipilih karena melalui desain ini dapat dieksplorasi suatu fenomena dan
dikumpulkan secara detail berbagai informasi yang dapat digunakan sesuai dengan
prosedur pengumpulan data selama periode waktu tertentu. Desain penelitian yang
dilakukan adalah kualitatif menggunakan teknik penelitian case study dengan mengambil
komoditas dari anggota KWT Lestari, Bantul, DIY. Pada penelitian ini desain kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas pengembangan produk hijau (green capability)
secara terukur.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Anggota Kelompok KWT Lestari

Penelitian dilakukan pada anggota Kelompok Wanita Tani Lestari yang terletak di Desa
Kepek, Pedukuhan Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
Berdasarkan pengamatan, penelitian serta wawancara dari beberapa sumber didapatkan
hasil bahwa anggota KWT Lestari menanam tanaman non pestisida tersebut di halaman
rumah anggota masing-masing. Hal ini dilakukan karena keterbatasan lahan yang ada di
wilayah KWT Lestari. Namun hal ini juga dinilai lebih efektif dan efisien karena masing-
masing anggota bertanggung jawab atas lahannya masing-masing.

Walaupun memiliki kemampuan dalam menghasilkan produk non pestisida dengan baik
dan mendapatkan dukungan dari berbagai pihak, KWT Lestari memiliki prinsip untuk
memenuhi kebutuhan anggotanya sendiri sebelum menjual ke pihak lain. Sehingga
presentase produk yang dikonsumsi sendiri cukup besar yakni 20% (Gambar 3).

Tabel 2. Profil Anggota Kelompok Wanita Tani

Nama Anggota Komoditas Luas Lahan (m?)
AP Jagung

21 Oktober 20



Cabai, tomat
Cabai, tomat
Kentang
Buncis, bayam

Kangkung, cabai
Tomat, wortel
Bayam, Buncis
Pisang

Kentang

Cabai, tomat, bayam
Bayam, Buncis, cabai
Cabai

Cabai

Tomat, pisang
Pisang, kentang
Wortel, jagung
Jagung, cabai
Jagung

Bayam, sawi hijau

O IN|O LB [WIN

Tomat

Kentang

Ml Pisang

oP Pisang

RY Jagung

EL Bayam

DP Bayam, kangkung

SA Kangkung

SM Kangkung, cabai, tomat

IRP Pisang, jagung

Luas Total
Sumber: Hasil Wawancara dengan Ketua KWT Lestari, 2020

Gambaran Umum Kelompok Wanita Tani Lestari

Kelompok Wanita Tani Lestari merupakan wadah bagi para wanita yang bermata
pencaharian sebagai petani untuk mengembangkan hasil tani yang dimilikinya yang terletak
di Desa Kepek, Pedukuhan Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
KWT Lestari ini memiliki aktivitas dalam mengelola hasil panen yang dilakukan oleh para
anggota tani. Terdapat 11 komoditas yang dikelola oleh anggota KWT Lestari ini,
diantaranya adalah cabai, tomat, jagung, sawi hijau, bayam, kangkung, jagung, pisang,
wortel, pisang dan buncis. Beragam komoditas sayuran tersebut merupakan permintaan
dari konsumsi pribadi dan dari pasar tujuan yaitu konsumen di wilayah sekitar, warung,
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pasar dan PASTAB (Pasar Tani Bantul) yang telah bermitra dengan KWT Lestari. Untuk
mendukung teroroganisirnya aktivitas dari KWT Lestari ini, maka telah dibentuk struktur
organisasi di dalamnya, diantaranya adalah ketua, wakil ketua, bendahara, sekretaris,
penanggung jawab pemasaran dan anggota.

Selain membentuk anggota kepengurusan, KWT Lestari juga mendapatkan dukungan penuh
dari pemerintah Kabupaten Bantul untuk membentuk padukuhan yang mandiri dan
berdikari. Pada tahap kemandirian pada tahun 2020 ini KWT Lestari tetap berkomitmen
secara aktif memberikan laporan perkembangan KWT Lestari kepada pemerintah sebagai
bentuk tanggung jawab dan bahan evaluasi kedepannya.

Green Supply Chain pada Kelompok Wanita Tani Lestari

Anggota KWT Lestari memiliki aliran sayuran kepada Kelompok Wanita Tani Lestari. Setelah
melakukan proses pengolahan pasca panen dan melakukan pemilahan pada produk yang
dikonsumsi sendiri dan yang akan dijual, selanjutnya didistribusikan dari anggota ke KWT
dan selanjutnya distribusi sayuran tertuju pada pasar tujuan diantaranya adalah tetangga,
warung, pasar dan PASTAB (Pasar Tani Bantul) yang terletak di Sewon, Bantul, DIY. Untuk
PASTAB sendiri merupakan program kerja dari Asosisasi KWT Bantul yang terdiri dari 17
kecamatan yang menggelar ‘pasar tumpah’ untuk menjual berbagai produk KWT yang ada
di Kabupaten Bantul.

Pelaku usaha atau anggota utama rantai pasok terdiri atas anggota KWT Lestari, Kelompok
Wanita Tani Lestari, Tetangga, Warung, Pasar, PASTAB. Sedangkan anggota rantai

pendukung diantaranya adalah lembaga akademisi (UPN, UGM, UST, Mercu Buana, dll),
DPP KP DIY, KRPL dan Dinas Pertanian Kabupaten Bantul (Gambar 2).

Gambar 2. Struktur Rantai Pasok Kelompok Wanita Tani Lestari
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Pemetaan Rantai Pasok Sayuran di Kelompok Wanita Tani Lestari

Kelompok Wanita Tani Lestari telah menjalin kemitraan dengan pasar tujuan. Pada
kemitraan tersebut terjadi perjanjian untuk bertanggung jawab kepada pengelolaan
kualitas produk saat produksi, pasca panen hingga akhir, tetap menjaga kualitas produk
yang terkenal akan sayuran bebas pestisida dan bahan kimia. Oleh karena itu, petani atau
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anggota KWT Lestari yang menjadi produsen sayuran adalah tanggung jawab dari KWT
Lestari. Terdapat beberapa spesifikasi komoditas yang masuk ke KWT Lestari dari anggota
(Tabel 3.)

Tabel 3. Spesifikasi Komoditas dari Kelompok Wanita Tani Lestari

Kapasitas
Produksi
Kelompok

Permintaan per

Pasar Tujuan Komoditas .
Minggu

Lingkup wilayah sekitar - Bayam - 50 ikat - 50 ikat

(tetangga) - Kangkung - 50 ikat - 60 ikat
- Buncis -15kg -12 kg
- Sawi Hijau - 50 ikat - 30 ikat
- Cabai -10 kg -12 kg

- Bayam - 100 ikat - 70 ikat
- Kangkung - 150 ikat - 130 ikat
- Buncis -19 kg -15kg

- Sawi hijau - 150 ikat - 100 ikat
- Cabai -30kg -27 kg

- Tomat -40 kg -35kg

Pasar - Cabai, - Tomat, - Cabai -60 kg -40 kg
- Tomat - 50 kg -40 kg
- Pisang - 100 sisir - 50 sisir
- Jagung -70kg -50 kg
- Kentang -80 kg -60 kg
- Wortel. -75kg -50kg

PASTAB (Pasar Tani Bantul) - Pisang - 250 sisir - 150 sisir
- Jagung -90 kg -70 kg
- Kentang -90 kg -75 kg
- Wortel -95 kg -79 kg
- Cabai -85 kg -75kg

Sumber: Hasil Wawancara dengan Ketua KWT Lestari, 2020

Kelompok Wanita Tani Lestari dan anggota kelompok (petani) bertanggung jawab dalam
memasok sayuran on grade kepada pasar tujuan. Anggota kelompok mendistribusikan
sayuran ke Kelompok Wanita Tani Lestari (KWT Lestari) selanjutnya dilakukan proses
pengolahan pasca panen pada kelompok tersebut yang kemudian dipasarkan pada pasar
tujuan. Ketika terdapat produk sayuran yang tidak sesuai dnegan spesifikasi permintaan
pasar atau off grade, maka sayuran tersebut diolah sendiri dan dikonsumsi sendiri atau
digunakan sebagai pakan hewan ternak. Mengingat selain bertani sayur mayor dan buah
buahan, anggota KWT Lestari juga berbudidaya hewan ternak seperti ayam kampung dan
ikan lele.

Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa KWT Lestari belum mampu untuk memenuhi permintaan
pasar perminggunya, selain memiliki jumlah hasil panen yang fluktuatif hal ini juga
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disebabkan kurangnya komitmen anggota KWT dalam memenuhi kebutuhan

pasar tujuan. Dan setelah dilakukan penelitian hal ini juga disebabkan karena jumlah
konsumsi produk yang dikonsumsi sendiri oleh anggota KWT cukup besar yaitu dengan
presentase 20%.

Kelompok Wanita Tani Lestari terfokus tidak hanya untuk yang paling unggul di pasaran,
tetapi juga untuk memenuhi seluruh permintaan pasar mulai dari konsumen di wilayah
sekitar, warung, pasar dan PASTAB. Setiap komoditas memiliki spesifikasi dan kriteria
khusus dimana spesifikasi dan kuantitas ditentukan oleh pasar tujuan (Gambar 3).

Gambar 3. Aliran Barang (Sayuran) ke Pasar Tujuan
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Seluruh komoditas sayuran pada Gambar 3 diproduksi sesuai umur panen masing-masing
komoditas, oleh karena itu pasar tujuan melakukan permintaan sebelum masa tanam. Pada
setiap panen dilakukan panen pilih agar proses pemilihan dan penimbangan ukuran sesuai
dengan permintaan pasar hingga kemudian sampai ke pasar tujuan sesuai dengan kualitas
sayuran yang tinggi.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari telah berhasil melakukan akses bisnis terhadap
pasar tujuan Namun demikian, KWT Lestari belum mampu memenuhi kebutuhan
permintaan hingga 100% dikarenakan masih banyak lahan milik masyarakat yang tidak
bisa digunakan untuk bercocok tanam, banyak warga yang tidak mau bergabung
dengan KWT Lestari dan lain sebagainya, sehingga permintaan pasar belum bisa
sepenuhnya terpenubhi.

Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari mampu mengimplementasikan green capability
dengan cukup baik karena kualitas produk yang dihasilkan adalah produk yang bebas
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pestisida, bahan kimia serta menggunakan bahan-bahan alami sebagai penyubur
tanaman seperti pupuk dari fermentasi buah dan air cucian beras, sehingga kualitas
sayuran terjamin.

Pemetaan green supply chain mampu menjalin hubungan antar stakeholder dan
mengurangi resiko kerugian dan ketidakefisienan.

Saran

1. Mengajak lebih banyak anggota dan masyarakat agar lebih aktif dalam memanfaatkan
lahan kosong agar mampu memenuhi permintaan pasar akan sayuran non pestisida.

Logistik berperan sangat besar dalam menciptakan produk sesuai dengan permintaan
pasar, sehingga KWT Lestari perlu membuat aliran logistik yang lebih jelas dan terarah
agar efisiensi waktu dan biaya dapat semakin optimal. Aliran logistik dapat diatur dan
diarahkan dengan jelas oleh pengurus KWT Lestari, misalnya pada divisi pemasaran
yang mengembangkan pemasaran lebih luas (contohnya supermarket).

Diharapkan KWT Lestari dapat membuat kemasan hijau seperti paper bag, kemasan
hijau sebagai identitas merek produk organik, karena bisa membangun kepercayaan
hijau dan loyalitas konsumen hijau.

Logistik untuk memangkas waktu pengemasan dan pengiriman ke pasar tujuan
terpusat dikelola oleh Kelompok Wanita Tani Lestari, untuk memangkas biaya logistik
dan waktu, sehingga perlu dibangun Bank Sayur.
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